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Abstract

The objective of this research was to study the effect of GA3 concentrations on spathiphyllum flowering. The experiment was conducted at greenhouse, University Farm, Darmaga from April to July 2007. The experiment used completely randomized design with two factors. The first factor are GA3 concentrations of 0, 300, 150, and 75 ppm and the second factor are varieties of spathiphyllum. The experiment used three replications with 8 plants for each replication. The result showed that the effect of  varieties was significant in terms of length of flowers stem, diameter of flowers spathe, and number of leave. GA3 only affected number of leaves at 8, 11, and 12 weeks after treatments. 
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tanaman hias telah menjadi kebutuhan tersendiri bagi para pecintanya. Setiap tahun beragam jenis dan varietas tanaman hias baru muncul dengan keunikan atau keunggulannya masing-masing. Karena tanaman hias merupakan komoditi yang dinikmati keindahannya, nilai tanaman hias sangat ditentukan oleh kualitas dan penampilan tanaman. 

Ada beberapa cara untuk meningkatkan kualitas tanaman hias. Salah satunya adalah dengan penggunaan zat pengatur tumbuh atau ZPT. Jenis dan fungsinya pun bermacam-macam. Diantara fungsi ZPT adalah membantu mendorong pembesaran buah pada tanaman buah, pembentukan bunga jantan pada tanaman diocious, mendorong terjadinya pembungaan, menekan perpanjangan batang, meningkatkan warna hijau daun, mencegah kerebahan tanaman.

Saat ini di Indonesia sendiri, kecenderungan masyarakat menikmati keindahan tanaman hias telah meningkat. Para konsumen bersaing untuk mendapatkan jenis tanaman hias terbaru yang sedang banyak diminati. Tentunya ada alasan tertentu konsumen memilih tanaman-tanaman tersebut, karena keindahan dan keunikan yang dimilikinya ataupun kemudahan merawatnya. Masing-masing jenis tanaman hias memiliki keindahan tersendiri, misalnya tanaman hias bunga dengan keindahan bentuk dan warnanya serta terkadang aromanya menarik konsumen untuk memilikinya. Tidak hanya tanaman hias bunga yang memiliki daya tarik, saat ini tanaman hias daun pun sedang banyak digemari, sehingga harga jualnya pun bisa sangat tinggi. Diantaranya adalah aglaonema dan philodendron. Selain itu ada pula tanaman hias lain yang berpotensi untuk menjadi tanaman unggulan, yaitu spatifilum. 

Spatifilum merupakan tanaman hias berbunga yang memiliki warna bunga putih. Bunganya mirip dengan bunga tanaman anturium. Spatifilum tumbuh dan berbunga dengan baik di tempat yang tidak terkena cahaya matahari langsung. Oleh karena itu tanaman ini sangat populer untuk digunakan untuk dekorasi dalam ruangan,  karena tidak banyak jenis-jenis tanaman yang mampu berbunga pada kondisi ternaung.

Penampilan spatifilum akan sangat menarik  bila memiliki bunga yang banyak dan berbunga serempak, oleh karena itu dapat diberikan perlakuan khusus agar penampilannya dapat menjadi lebih baik, misalnya saja dengan pemberian zat pengatur tumbuh. Zat pengatur tumbuh yang umumnya digunakan untuk tanaman hias pot adalah dari kelompok retardan dan giberelin. Pengaruh giberelin dalam perkembangan tanaman berperan dalam pengaturan hampir seluruh kegiatan perkembangan. Aktivitas giberelin terlihat sejak biji berkecambah sampai buah masak, antara lain pematahan dormansi biji, mendorong pembelahan sel, perpanjangan batang, pembungaan, dan perkembangan buah (Krishnamoorthy, 1975; Acquaah, 2002). Pada beberapa varietas spatifilum di Amerika, GA3 dapat meningkatkan jumlah bunga spatifilum dan membuat pembungaan terjadi lebih awal (anonim, 2005).
Menurut Weaver (1972), umumnya tanaman memerlukan suhu dingin selama periode waktu tertentu yang diikuti hari panjang untuk dapat berbunga. Pada tanaman Camelia dan Geranium suhu dingin menyebabkan terjadinya bolting yang mengawali proses pembungaan. Selain itu giberelin juga dapat menggantikan pengaruh suhu dingin pada tanaman dan dapat mendorong terjadinya pembungaan. Pemberian giberelin eksternal juga membantu dalam menggantikan giberelin endogen. Beberapa genotip dari tanaman Red clover gagal untuk berbunga pada berbagai kondisi lingkungan, hal ini diduga disebabkan merujuk alasan bahwa tanaman tersebut tidak memiliki giberelin endogen dalam jumlah yang cukup. Kondisi defisiensi giberelin endogen ini digantikan oleh aplikasi giberelin eksternal, sehingga tanaman ini mulai berbunga kembali (Krishnamoorthy, 1981).
Pada penelitian ini akan dilakukan aplikasi GA3 pada dua varietas spatifilum, yaitu Spathiphyllum ’Patrice’ dan Spathiphyllum ’Power Petite’ yang terdapat di Indonesia.
Tujuan 

Untuk meneliti pengaruh pemberian giberelin dalam mendorong fase pembungaan pada spatifilum.

Hipotesis

1. Dari kisaran konsentrasi giberelin yang digunakan, terdapat konsentrasi giberelin yang optimum untuk merangsang dan meningkatkan pembungaan spatifilum. 

2. Kisaran konsentrasi giberelin yang digunakan tidak mengakibatkan toksisitas pada tanaman. 
BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan April 2007 sampai Juli 2007 di University Farm, Departemen Agronomi dan Hortikultura, Institut Pertanian Bogor.
Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan adalah bibit spatifilum berumur 3 bulan dan zat pengatur tumbuh giberelin (GA3) 10% sebanyak 1 gram. Media tanam yang digunakan adalah campuran pupuk kandang dan kompos dengan perbandingan  volume 1:3. Pupuk yang digunakan adalah NPK 27:18:9 dan pupuk daun Growmore 32:10:10. 

Alat-alat yang digunakan adalah paranet 55%, polybag diameter 15 cm, handsprayer, ember, dan alat tulis.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 2 faktor yaitu konsentrasi giberelin (GA3) dan varietas. Konsentrasi giberelin yang digunakan adalah :

G0
= konsentrasi 0 ppm

G1
= konsentrasi 300 ppm

G2
= konsentrasi 150 ppm

G3
= konsentrasi 75 ppm



Faktor yang kedua adalah perlakuan varietas. 

Percobaan terdiri dari 3 ulangan dan masing-masing ulangan terdiri dari 8 tanaman, sehingga terdapat 24 satuan percobaan dengan jumlah total tanaman sebanyak 48 tanaman. 

Model matematika yang digunakan adalah sebagai berikut :

                        Yijk = µ + αi + βj + (αβ)ij + εijk

Keterangan :

Yijk
= 
nilai pengamatan pada faktor G taraf ke-i, faktor V taraf ke-j dan ulangan ke-k

µ
=
nilai tengah umum

αi
=
pengaruh perlakuan konsentrasi giberelin taraf ke-i

βj
=
pengaruh perlakuan verietas taraf ke-j

(αβ)ij
=
komponen interaksi konsentrasi giberelin taraf ke-i dan faktor perlakuan varietas taraf ke-j

εijk
=
galat percobaan

Uji F dari data yang didapatkan akan dilakukan dengan menggunakan software SAS, dan bila hasil yang diperoleh berpengaruh nyata terhadap hasil yang diamati, maka akan dilakukan analisis uji lanjut dengan metode Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%.
Pelaksanaan Penelitian



1. Bahan Tanaman

Bibit spatifilum diperoleh dari petani tanaman hias Ciapus berupa tanaman dengan jumlah daun minimal 7-8 helai yang berumur kira-kira 3 bulan. 



2. Struktur Peneduh

Spatifilum tidak menyukai cahaya matahari langsung. Sehingga perlu naungan untuk tumbuh dengan baik. Naungan yang digunakan adalah paranet 55%, dan terbuat dari bahan plastik.



3. Persiapan media dan penanaman

Bibit tanaman ditanam dalam polybag diameter 15 cm. Tanaman spatifilum dipindahkan dari polybag lama ke polybag baru yang telah diisi media campuran pupuk kandang dan kompos, dan diberi pupuk NPK 27:18:9 sebanyak 2 g/tanaman. Tanaman spatifilum ditanam satu buah per polybag dan diletakkan tepat di tengah polybag, kemudian media disiram sampai cukup lembab.
4. Penyiraman dan pemupukan


Penyiraman dilakukan setiap hari pada sore atau pagi hari atau tergantung kondisi cuaca. Pada cuaca kering dan panas, maka penyiraman dilakukan hingga 2 kali sehari.

Pupuk NPK 27:18:9 diberikan kembali bulan berikutnya dan setiap bulan selama 3 bulan. Pupuk daun dengan komposisi 32:10:10 disemprotkan pada tanaman tiap 2 minggu mulai 1 MSP, dan pupuk daun dengan komposisi 10:55:10 tiap 2 minggu mulai 4 MSP, keduanya dengan dosis 2g/liter dan disemprotkan ke seluruh permukaan tanaman.


5. Aplikasi giberelin



Aplikasi giberelin dilakukan satu kali pada hari ke-7 setelah pemindahan ke polybag baru. Giberelin dengan konsentrasi masing-masing 300 ppm, 150 ppm, dan 75 ppm disemprotkan ke daun sesuai dengan label yang tertera dengan volume semprot 4 ml/tanaman. Penyemprotan dilakukan ke seluruh permukaan daun. Sedangkan untuk kontrol tidak dilakukan aplikasi giberelin.


6.
Pengendalian hama penyakit



Tanaman spatifilum dalam penelitian ini relatif tidak mengalami serangan hama dan penyakit yang berarti.

Pengamatan
Pengamatan pertumbuhan diamati setiap minggu dari 1 MSP hingga 12 MSP. Parameter yang diamati setiap minggu yaitu :

1. Jumlah daun, semua daun yang telah membuka (pada tiap tanaman).

2. Waktu munculnya bunga, dihitung tiap minggu setelah perlakuan.

3. Jumlah bunga per tanaman

4. Panjang tangkai bunga, diukur dari munculnya tangkai diantara pelepah daun hingga perbatasan seludang bunga.

5. Diameter bunga, diukur tepat di tengah (secara horizontal) dari seludang bunga.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Umum
Kisaran suhu harian selama penelitian adalah 25-27ºC pada pagi hari, 34-35ºC pada siang hari, dan 32-34ºC pada sore hari. Kelembaban berkisar antara 83-85% pada pagi hari, 55-56% pada siang hari, dan 53-55% pada sore hari.

Bibit tanaman spatifilum diperoleh dari petani tanaman hias Ciapus, Jawa Barat. Bibit ini merupakan anakan spatifilum yang berumur 3  bulan dan telah dipisahkan dari induknya. Kemudian dipindahkan ke dalam polybag yang berisi media tanam pupuk kandang dan kompos.

Secara umum pertumbuhan tanaman spatifilum di bedengan cukup baik dan hampir tidak mengalami masalah yang berarti. Hanya pada 4 MSP mulai terlihat serangan tungau kuning di permukaan bawah daun pada beberapa tanaman, dan menyebabkan penampakan daun berbintik-bintik kuning. Pengendalian hama ini hanya dengan menggunakan alkohol secara rutin setiap 2 minggu mulai 4 MSP atau ketika gejala mulai terlihat. Selain itu, daun-daun yang terlihat terserang parah dipetik dan dibuang. Penyakit yang menyerang pertanaman hampir tidak terjadi selama minggu pengamatan.

Gulma yang tumbuh dan menggangu yaitu jamur/fungi yang ditemukan pada 5 MSP, disebabkan kondisi media yang terlalu lembab. Namun gulma ini tidak lagi muncul setelah dilakukan penegendalian yang rutin dan mengontrol frekuensi penyiraman. Pegendalian gulma ini dilakukan secara mekanik dengan pencabutan.

Pada 8 MSP dilakukan penambahan media tanam, karena media lama telah susut atau berkurang.   
Hasil pengamatan terhadap pertumbuhan dan pembungaan diringkas pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Uji Sidik Ragam

	
	
	
	

	Peubah
	Hasil

	
	GA3
	Varietas
	Interaksi

	Panjang Tangkai Bunga
	
	
	

	1 MSP 
	tn
	tn
	tn

	4 MSP 
	tn
	**
	tn

	8 MSP 
	tn
	**
	tn

	12 MSP 
	tn
	**
	tn

	Diameter Bunga 
	
	
	

	1 MSP 
	-
	-
	-

	4 MSP 
	tn
	*
	tn

	8 MSP 
	tn
	**
	tn

	12 MSP 
	tn
	**
	tn

	Jumlah Daun
	
	
	

	1 MSP 
	tn
	**
	tn

	4 MSP 
	tn
	**
	tn

	8 MSP 
	*
	**
	tn

	12 MSP 
	**
	**
	*

	Keterangan : 
*      =  berbeda nyata pada taraf 5%

**    =  berbeda nyata pada taraf  1%

tn     =  tidak berbeda nyata

 -      =  belum ada pertumbuhan
	+
	
	


Prosentase Tanaman Berbunga dan Jumlah Bunga per Tanaman

Tidak seluruh tanaman berbunga dalam periode penelitian yang dilakukan. Hanya 12,5% tanaman varietas Patrice yang berbunga dengan aplikasi GA3, sementara pada varietas Petite jumlah tanaman berbunga hanya mencapai 37,5% (Tabel 2).

Tabel 2. Prosentase Tanaman Berbunga
	
	
	
	
	
	

	GA3
	Varietas
	Waktu (MSP)

	(ppm)
	
	1
	4
	8
	12

	G0
	Var.Prc
	-
	-
	-
	-

	
	Var.PPet
	12.5%
	25%
	25%
	25%

	G1
	Var.Prc
	-
	-
	-
	-

	
	Var.PPet
	-
	37.5%
	37.5%
	37.5%

	G2
	Var.Prc
	-
	12.5%
	12.5%
	12.5%

	
	Var.PPet
	12.5%
	37.5%
	37.5%
	37.5%

	G3
	Var.Prc
	-
	-
	-
	-

	 
	Var.PPet
	-
	25%
	37.5%
	37.5%

	
	
	
	
	
	


Aplikasi GA3 pada konsentrasi tinggi (300 ppm) tidak meningkatkan jumlah tanaman berbunga maupun jumlah bunga per tanaman. Rataan jumlah bunga per tanaman adalah 1, sehingga data tidak ditampilkan.
Giberelin sebagai salah satu hormon tumbuh pada tanaman mempunyai peranan dalam pembungaan. Salisbury dan Ross (1995) menyatakan bahwa saat tanaman membentuk bunga tergantung beberapa faktor termasuk umur dan kondisi lingkungan. Pengaruh varietas sangat nyata pada hasil ini (data tidak ditampilkan pada makalah), dimana varietas Patrice tidak menunjukkan respons terhadap aplikasi GA3 dalam periode penelitian ini.

Generatif
Pada penelitian ini pertumbuhan generatif ditunjukkan dengan pertumbuhan panjang tangkai bunga dan diameter bunga. Hasil yang diperoleh melelui sidik ragam menunjukkan bahwa kedua parameter tersebut memiliki respon yang sama.

Panjang Tangkai Bunga
Hasil pengamatan terhadap panjang tangkai bunga yang diamati setiap minggu menunjukkan bahwa faktor varietas   memberikan hasil berbeda sangat nyata, khususnya pada 4-12 MSP.(Tabel 1).

    [image: image1.emf]Grafik Pertumbuhan Panjang Tangkai Bunga
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Gambar 1. Pertumbuhan Panjang Tangkai Bunga Berdasarkan Perlakuan Varietas

Diameter Bunga

Hasil pengamatan terhadap diameter bunga yang diamati setiap minggu menunjukkan bahwa faktor varietas   memberikan hasil berbeda sangat nyata, khususnya mulai 5-12 MSP (Tabel 1).
    [image: image2.emf]Grafik Pertumbuhan Diameter Bunga 
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       Gambar 2. Pertumbuhan Diameter Bunga Berdasarkan Perlakuan Varietas

Berdasarkan grafik di atas, terlihat bahwa faktor varietas sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan tangkai bunga dan diameter bunga. Varietas Petite sangat dominan pertumbuhannya dibandingkan varietas Patrice. Menurut sumber dari www.oglesbytc.com, dinyatakan bahwa spatifilum varietas Petite merupakan varietas yang cepat berbunga, oleh karena itu sering dijadikan tanaman komersial.

Dari data sidik ragam pada halaman lampiran (Tabel 3 dan Tabel 4), dapat ditunjukkan meskipun secara statistik kedua parameter tersebut tidak nyata, tanaman yang mendapat perlakuan GA3 150 ppm memiliki rataan tertinggi bila dibandingkan dengan perlakuan GA3 300, 75, dan 0 ppm. Sehingga dapat diperkirakan bahwa GA3 lebih efektif pada konsentrasi yang tidak terlalu tinggi dan juga tidak terlalu rendah, namun  perlakuan kontrol masih lebih baik dibandingkan keduanya.

Wattimena (1988) menyatakan bahwa kebanyakan tanaman berespon terhadap pemberian giberelin dengan pertambahan panjang batang. Namun hasil yang tidak berbeda nyata tersebut bisa disebabkan adanya kultivar spatifilum yang sangat responsif  terhadap pemberian giberelin, ada pula yang kurang peka, dan juga sensitif hanya membutuhkan konsentrasi rendah (www.oglesbytc.com). 

Hasil penelitian Corr dan Widmer (1987) pada dua varietas kala lili menunjukkan bahwa perlakuan GA3 cenderung membuat ukuran seludang bunga lebih kecil dibanding kontrol. Respon tanaman atau bagian tumbuh tanaman terhadap zat pengatur tumbuh bervariasi, yang disebabkan oleh kondisi lingkungan, fase pertumbuhan, kondisi fisiologis, kemampuan tanaman mengabsorbsi dan mentranslokasikan ZPT serta fluktuasi kandungan hormon endogen (Weaver, 1972).
Pola pertumbuhan panjang tangkai bunga dua varietas spatifilum dengan perlakuan GA3 dan kontrol dapat dilihat pada grafik di bawah.  
[image: image3.emf]Grafik Panjang Tangkai Bunga Var. Patrice 
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Gambar 3. Pertumbuhan Panjang Tangkai Bunga dengan Interaksi Perlakuan GA3 dan varietas   
[image: image4.emf]Grafik Panjang Tangkai Bunga Var. P. Petite 
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Gambar 4. Pertumbuhan Panjang Tangkai Bunga dengan Interaksi Perlakuan GA3 dan varietas   
Vegetatif

Fase vegetatif dalam penelitian ini diamati pada jumlah daun yang tumbuh. Daun merupakan organ vegetatif yang dalam fungsinya berperan dalam berbagai proses metabolisme tanaman. Pada bagian ini pula aplikasi GA3 diberikan, sehingga reaksi GA3 di dalam tanaman diharapkan dapat memberikan pengaruh bagi pertumbuhan tanaman. 

Jumlah Daun
Berdasarkan Gambar 5, dapat dilihat bahwa pertumbuhan jumlah daun dari minggu ke minggu relatif tidak berbeda jauh. Varietas Patrice menunjukkan pertumbuhan daun yang lebih tinggi dibanding varietas Petite. Pada tabel di halaman lampiran (Tabel 5) dapat dilihat rataan pertumbuhan tertinggi terdapat pada varietas Patrice. Dalam hal ini, diduga varietas Patrice memiliki kelebihan pada fase vegetatif dibandingkan fase generatifnya. Dan hal ini pula yang memungkinkan pertumbuhan generatif varietas Patrice lebih rendah dibandingkan varietas Petite.
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    Gambar 5. Pertumbuhan Jumlah Daun Berdasarkan Perlakuan Varietas
Hasil rekapitulasi sidik ragam (Tabel 1) menunjukkan faktor GA3 memberikan pengaruh berbeda nyata pada 8 MSP dan berbeda sangat nyata pada 11 dan 12 MSP, sedangkan pada minggu lainnya tidak berbeda nyata.

Pada minggu akhir pengamatan, nilai rataan memberikan pengaruh berbeda nyata. Faktor GA3 memberikan rataan tertinggi pada konsentrasi 150 ppm dibandingkan tanpa perlakuan GA3 (kontrol). Menurut Salisbury dan Ross (1995) jika giberelin diberikan dengan cara apapun di tempat yang dapat mengangkutnya ke bagian apeks tajuk, maka peningkatan pembelahan dan pertumbuhan sel akan mengarah pada pemanjangan batang dan perkembangan daun muda.

Pertumbuhan jumlah daun spatifilum varietas Patrice dan Power Petite dapat dilihat pada grafik di bawah. 
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Gambar 6. Pertumbuhan Jumlah Daun dengan Interaksi Perlakuan GA3 dan Varietas
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Gambar 7. Pertumbuhan Jumlah Daun dengan Interaksi Perlakuan GA3 dan Varietas

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Perlakuan varietas memberikan pengaruh yang berbeda nyata dan sangat nyata terhadap parameter panjang tangkai bunga, diameter seludang bunga, dan jumlah daun di seluruh minggu pengamatan. Varietas Petite menunjukkan rata-rata pertumbuhan yang paling baik. Sedangkan perlakuan GA3 tidak memberikan pengaruh nyata di seluruh minggu pengamatan, begitu pula interaksi keduanya. Namun perlakuan GA3 konsentrasi 150 ppm memberikan respon positif pada tanaman, karena menunjukkan rata-rata pertumbuhan paling baik terhadap parameter panjang tangkai bunga, diameter seludang bunga, dan jumlah daun.

Saran

Perlu dilakukan percobaan lebih lanjut dengan jumlah unit percobaan yang lebih banyak, peningkatan frekuensi dan konsentrasi GA3 serta pengaturan tingkat intensitas cahaya agar didapat pertumbuhan yang optimal.
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